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2.1. Pengantar

Intoleransi merupakan sebuah fakta
dan hampir selalu hadir di tengah
masyarakat. Umumnya, kita
memahami perilaku intoleransi dalam

konteks unitas agama tertentu.
Pandangan ini kurang tepat.
Intoleransi bukan saja berlaku bagi
kelompok keagamaan tertentu (Hindu,
Budha, Yahudi, Islam, Kristen, dan

aliran kepercayaan lain). Intoleransi
terjadi di banyak tempat di muka bumi
ini, baik di Indonesia maupun di
Negara lain. Perilaku intoleran bisa
bisa terjadi dalam berbagai kelompok
di masyarakat, termasuk di dalamnya
kelompok agama, etnis, dan kelompok
sosial lainnya seperti penggila bola,

komunitas gay, lesbi, dan anak-anak
jalanan (pengamen jalanan).




Persoalannya, mengapa seseorang
atau kelompok orang dapat bersikap
dan bertindak intoleran pada kelompok
lain? Apakah penyebabnya?
Bagaimana bentuk tindakan dan
dampak dari intoleransi jika terjadi?

Bab ini secara khusus akan

membahas hal-hal terkait tolerans: dan
intoleransi khususnya dalam hal
keagamaan, dan membahas beberapa
contoh kasus tindakan toleransi dan
intoleransi dalam bidang keagamaan.

Pemahaman mengenai toleransi,
intoleransi, radikalisme dan
ekstremisme mempergunakan
pendekatan “non kekerasan” yakni
Counter Violence Extremism (CVE)
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yang menekankan pemahaman terkait
tiga kata kunci yakni radikalisme,
ekstremisme dan kekerasan. Tiga kata
ini harus diantisipasi dan dihindari

dengan mempergunakan pendekatan
perdamaian.




2.2. Tujuan

Deskripsi dan penjelasan
tentang toleransi,
intoleransi, radikalisme
dan ekstremisme yang
akan diperdalam pada bab
ini memiliki beberapa
tujuan, yaitu:

* Memberikan bekal
konseptual tentang
toleransi dan intoleransi
dalam kehidupan
keagamaan

* Memberikan penjelasan
tentang sebab-sebab
toleransi dan intoleransi
dengan berbagai macam
dimensinya

* Memberikan pemahaman
tentang dampak-dampak
dari sikap dan tindakan
toleransi serta intoleransi
pada masyarakat
keagamaan

2.3. Toleransi dan
Intoleransi Agama

Toleransi adalah pikiran,
sikap dan tindakan yang
memberikan kebebasan
kepada orang lain yang
berbeda dengan kita untuk
menjalankan apa yang
menjadi keyakinannya
(dalam hal agama).

Toleransi juga merupakan
sikap dan tindakan tidak
memaksakan
pemahaman, pikiran, sikap
dan tindakan pada orang
lain dalam hal keyakinan
keagamaan karena
keyakinannya itu berbeda
dengan kita. Toleransi juga
merupakan sikap dan
tindakan menghargai
orang yang lain yang
berbeda dengan kita untuk
menjalankan pemahaman
dan keyakinannya dalam
beragama. (Yusuf
Qordhawi, 2009)

Orang yang toleran akan
memberikan kebebasan
pada mereka yang
berbeda denaan
keyakinan kifa untuk
beribadah menurut

keyakinannya. Kita tidak
memaksakan pendapat,
kehendak dan keyakinan
pada mereka yang
memiliki keyakinan dan
kepercayaan berbeda.
Namun demikian, kita juga
tidak ikut-ikutan atau pun
larut dalam aktivitas serta
pemahaman yang diyakini
oleh mereka yang berbeda
dengan kita. Dalam
bahasa agama (Islam)
sering diungkapkan
dengan istilah meyakini
dan mengerjakan agama
berdasarkan
keyakinannya, tidak
memaksakan.

Toleransi menurut Jurgen



Habermas (2013)
merupakan pikiran, sikap
dan pengakuan pada
orang lain yang berbeda
(liyan-others), dalam
bidang keyakinan, praktek
keagamaan, dan dalam
hukum secara bebas
sesuai keyakinannya.
Toleran berarti pula
membiarkan pengakuan
yang berbeda kepada
liyan dalam keyakinan
keagamaan untuk
neyakini, dan

nempraktekkan apa yang
menjadi keyakinannya
tersebut tanpa adanya
paksaaan atas dasar
agama.

Istilah “intoleransi”
sesungguhnya memiliki
banyak makna
sebagaimana dapat kita
perhatikan di bawah ini:

Jika kita mengacu pada
pemikiran Jurgen
Habermas (2013),

intoleransi dapat dipahami
sebagai pikiran, sikap dan

tindakan berburuk sangka,

diskriminasi dan
ketidakadilan hak pada
orang lain yang berbeda
dengan kita. Jurgen
Habermas (2013)

Intoleransi juga
merupakan pikiran, sikap
dan tindakan yang
beranggapan bahwa liyan
(orang yang
berbeda-bukan golongan
kita) itu pantas dan harus
dicurigai. Kita
mengedepankan perilaku
yang diskriminatif dan
menunjukkan
ketidakadilan terhadap
mereka.

Menurut cendekiawan
Muslim Nurcholish Madjid
(Cak Nur), intoleransi bisa
bermula dari
sektarianisme (lihat,
Ensiklopedi Nurcholish
Madijid - IV). Intoleransi
dapat berupa pikiran,
yakni intoleran atas
pandangan/paham yang
berbeda sehingga
beranggapan bahwa
berbeda dianggap
kafir-sesat dalam kategori
keagamaan.

Sementara itu, dalam
sikap, intoleransi adalah
sebuah tindakan/sikap
yang menganggap bahwa
dirinya dan kelompoknya
adalah yang paling benar.
Kelompok ini beranggapan
bahwa orang lain adalah
salah karena tidak sama
dengan kita. Demikian

pula dalam tindakan.
Intoleransi adalah tindakan
tidak bersedia
bergaul—berhubungan
dengan yang berbeda
karena mereka yang
berbeda ini dianggap
musuh sehingga periu
dicurigai.

2.4. Penyebab
Intoleransi

Terdapat beberapa
penyebab munculnya
intoleransi (termasuk
intoleransi keagamaan). Di
antara penyebab tersebut
menurut Timothy Smith
(2013) adalah:

Pertama, faktor mental
yang belum stabil atau
kesehatan mental (mental
health). Mental yang
belum dan tidak stabil
menyebabkan adanya
kecurigaan atas pihak lain
yang berbeda. Hal ini
merupakan penyakit yang
timbul dalam diri
seseorang atau pun
kelompok karena adanya
prasangkan-prasangka
yang dimiliki atas peristiwa
yang pernah terjadi
sebelumnya. Faktor emosi
dan sejarah masa lalu
dianggap sebagai faktor
personal-individual yang



dapat mendorong
intoleransi.

Kedua, fakior politik atau
kesempatan politik yang
terhalang pihak lain
(deprivasi relatif). Istilah
deprivasi relatif
diperkenalkan oleh Ted
Robert Guur, dengan
istilah teon Relative
Deprivation (RD). Sebuah
deprivasi yang bersifat
relatif karena individu atau
kelompok merasa
terhalang dan dihalangi
keinginan politiknya oleh
pihak lain yang
sama-sama memiliki
keinginan politik. Faktor ini
biasanya dikatakan
sebagai faktor dari luar
(pull factor) sekaligus juga
faktor yang mencul dari
dalam diri individu sendiri
(push factor).

Ketiga, faktor ekonomi,
atau deprivasi relatif
bidang ekonomi, yaitu
faktor keterhalangan
ekonomi oleh pihak lain
dapat menjadi penyebab
intoleransi yang lain.
Seseorang atau kelompok
masyarakat merasa
dihalangi kebutuhan
ekonominya oleh pihak
lain sehingga pemenuhan
kebutuhan ekonomi tidak

tercukupi. Ini bisa
merupakan faktor internal
karena terkait dengan
kesejahteraan dalam
hidup sehari-hari. Namun
juga bisa sebagai faktor
dari luar ketika
berhubungan dengan
persoalan kesempatan
lapangan pekerjaan atau
sebagai sistem
perekonomian yang ada di
dalam sebuah negara.

Keempat, faktor
komitmen-sentimen
keagamaan. Seseorang
dan kelompok keagamaan
akan berbuat intoleran
kepada pihak lain karena
dorongan sentimen
keagamaan yang
dimilikinya. Dorongan
sentimen keagamaan
tersebut muncul karena
faktor pemahaman
keagamaan yang
diperoleh seseorang atau
kelompok masyarakat.
Faktor ini seringkali lebih
dekat dengan faktor
internal sebagai pull factor
yakni pendorong dari
dalam ketika berkaitan
dengan keyakinan atau
pandangan keagamaan
yang dimiliki seseorang.
Namun, ini juga bisa
menjadi faktor dari luar
(push factor) karena

adanya dorongan dari
pihak lain terkait janji-janji
atau iming-iming akan
sesuatu yang bisa
didapatkan.

Kelima, teks keagamaan
dan pengajaran
keagamaan yang tertutup,
doktriner, serta tidak
bervisi ke depan seria
kemanusiaan universal.
Faktor teks keagamaan
dan pengajarar
keagamaan yz
cenderung terti
membuka diri p
adanya diskusi
perdebatan dan
pemahaman-pemahaman
yang lain, sehingga tidak
memiliki visi kemanusiaan

fidak

dan nilai-nilai universal
kemanusiaan. Faktor teks
keagamaan bisa
merupakan faktor dari
dalam diri (internal atau
personal) karena
mendapatkan pemahaman
teks keagamaan yang
ditafsirkan sesuai dengan
pemahaman dan
pengertiannya sendiri.
Namun, hal ini juga bisa
menjadi faktor dari luar
yakni dorongan orang lain
atau karena pengaruh
media sosial yang
berbicara tentang
teks-teks keagamaan,



misalnya pemberitaan
yang ada di stasiun televisi
atau media sosial seperti
WhatsApp, internet, email,
linkedin, line, facebook,
Instagram dan lain
sebagainya.

5 Faktor penyebab
intoleransi:
Fertama, faktor mental
y2ng belum stabil atau
=hatan mental (mental
3N ).
sa, faktor politik atau
s=mpatan politik yang
=rnalang pihak lain
(deprivasi relatif)
Ketiga, faktor ekonomi,
atau deprivasi relatif
bidang ekong
Keempat, fakto
komit €
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mudah mendapatkan
informasi dari media sosial
karena adanya kemajuan
teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Kita
tidak bisa menyalahkan
begitu saja perkembangan
TIK, namun pemanfaatan
TIK oleh para pelajar
tampaknya periu
mendapatkan perhatian
serius dari Pemerintah dan
para pendidik. Sekolah
periu memiliki peraturan
tentang waktu pemakaian
telefon selular (Android)
secara tepat. Sementara
itu, Pemerintah periu
membatasi akses publik

sampai yang paling keras
dan berat:

a. Bahasa (language).
Bahasa ekslusif,
merendahkan, dan fitnah
yang mengurangi,
merendahkan, dan
mendehumanisasi hak-hak
kelompok-kelompok
agama, budaya, ras,
nasional, atau jender
(seksualitas).

b. Stereotip (stereotyping).

Penggambaran seluruh
alwhahum‘




ketimbang berdasarkan
fakta objektif dan aktual
dari kasus atau tindakan
spesifik oleh individu atau
kelompok.

e. Pengambinghitaman
(scapegoating).
Menyalahkan
peristiwa-peristiwa
traumatis atau masalah
sosial pada kelompok
tertentu.

Bentuk-bentuk

intoleransi dapat berupa
ungkapan, perkataan,
kalimat, ucapan ataupun
sikap dan perilaku
seseorang atau kelompok
pada pihak lain baik
secara individual ataupun
kelompok.

f. Diskriminasi
(discrimination).
Pengecualian dari
penikmatan atas manfaat
atau aktivitas-aktivitas
sosial, utamanya
didasarkan melalui buruk
sangka.

g. Pengabaian (ignoring).
Berperilaku seolah-olah
yang lain tidak hadir atau
tidak ada. Penolakan
untuk berbicara atau
mengakui yang lain, atau
budaya mereka (termasuk
ethnocide).

h. Pelecehan
(harassment). Perilaku
yang disengaja untuk
mengintimidasi dan
merendahkan orang lain
sering dimaksudkan
sebagai sarana memaksa
mereka keluar dari
organisasi, komunitas atau
kelompok tertentu.

i. Gertakan (bullying):
Penggunaan superioritas
kekuatan fisik atau angka
yang lebih besar untuk
mempermalukan orang
lain atau menghalangi
mereka dari hak-hak
pribadi/properti (yang
dimiliki) atau status yang
ada.

j. Pengusiran (expulsion):
pengusiran secara resmi
atau dengan paksa,
mengusir atau menolak
hak masuk atau kehadiran
individu atau kelompok di
sebuah tempat, kelompok
sosial, profesi atau tempat
kegiatan kelompok
tertentu seperti masijid,
gereja, kuil, dll, termasuk
di mana kelangsungan
hidup mereka tergantung
seperti tempat kerja,
tempat tinggal, dan
lain-lain.

Kita dapat simpulkan

pbahwa bentuk-bentuk
intoleransi dapat berupa
ungkapan, perkataan,
kalimat, ucapan ataupun
sikap dan perilaku
seseorang atau kelompok
pada pihak lain baik
secara individual ataupun
kelompok.

2.6. Dampak Intoleransi

Pemikiran, sikap dan

tindakan intoleran memiliki
dampak. Berikut ini
beberapa ciwinipak dari
pikiran, sikap dan
tindakan/periaku intoleran
yang dilakukan oleh

seseroang ztau kelompok
masyarakat sebagaimana
dikemukakan oleh Jurgen
Habermas (2013):

Pertama, stigmatisasi
(stigmatization). Sebuah
tindakan dan sikap selalu
memiliki pemikiran yang
senantiasa menuduh yang
berbeda dengan pelbagai
sifat dan tindakan/perilaku
keburukan. Dalam pikiran
senantiasa menaruh
kebencian pada pihak lain
yang berbeda.

Kedua, rasis-etnosentris
(ethno-centric racist):
Sebuah tindakan dan
sikap dalam pemikiran dan
sikap senantiasa



memandang rendah
terhadap liyan terutama
yang memiliki ras/etnis
dan agama yang berbeda.

Ketiga, fobia terhadap
yang lain/asing
(xenophobic). Sebuah
tindakan dan pikiran
ketakutan berlebihan pada
liyan, sebab menganggap
bahwa liyan adalah orang
yang perlu dicurigai,
penuh dengan tipu
muslihat, serta senantiasa
mengancam keberadaan
kita dalam setiap keadaan.

Dampak Intoleransi:
ertama, stigmatisasi
(stigmatization).

Kedua, rasis-etnosentris
(ethno-centric racist):
Ketiga, fobia terhadap
yang lain/asing
(xenophobic).

Sungguh berbahaya bila di
dalam masyarakat dan
lembaga pendidikan telah
berkembang pandangan,
sikap dan tindakan
intoleran kepada mereka
yang berbeda. Intoleransi
dapat mengakibatkan
perpecahan dan konflik
antar sesama warga
Negara. Bila lembaga
pendidikan adalah tempat
untuk mempersiapkan

para warga Negara
dewasa, pendidikan
semestinya perlu
menanamkan nilai-nilai
toleransi sehingga terlahir
warga Negara yang dapat
hidup bersama secara
damai dalam perbedaan
yang merupakan sebuah
keniscayaan bagi bangsa
Indonesia. Dalam lembaga
pendidikan,
pengembangan semangat
toleransi dan penghargaan
terhadap perbedaan
mendapatkan perhatian
dari para pendidik dan
pengawas sekolah.

2.7. Contoh-contoh
Toleransi

Pemahaman mengenai
konsep toleransi akan
lebih mudah dipahami bila
disertai dengan
contoh-contoh
penerapannya. Di bawah
ini merupakan
contoh-contoh pikiran,
sikap dan tindakan
toleransi yang sering
terjadi di tengah
masyarakat, baik dalam
kelompok agama,
etnis/suku, kelas sosial,
dan kelompok sosial:

a. Membiarkan orang yang
berbeda agama dengan

kita menjalankan ajaran
agama dan keyakinannya
Kita tetap menghargai
teman yang beragama
Kristen untuk pergi ke
Gereja pada hari Minggu
sebagai keyakinan untuk
beribadah.

b. Menghargai dan
mempersilakan teman kita
yang beragama Islam
untuk mengerjakan sholat
lima waktu di tempat yang
pantas dan kapan pun
kejadiannya sekalipun kita
berbeda keyakinan.

c. Membiarkan dan
menghormati teman kita
menjalankan ibada puasa
Ramadhan pada saat
Bulan Suci Ramadhan
sekali pun kita tidak
berpuasa (karena
beragama berbeda) atau
sedang berhalangan.

d. Mempersilahkan teman
kita yang berbeda untuk
tetap beribadah sesuai
dengan agama dan
keyakinannya. Tidak
memaksakan keyakinan
kita dan pemahaman kita
pada mereka yang
berbeda.

e. Menghargai teman yang
memiliki kepercayaan dan
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dapat membenkan
kelonggaran (oleran)
pada
pandangan-pandangan
yang memboiehkan
tindakan kejahatan, atau
pikiran yang bertentangan
dengan norma-norma
keagamaan, norma sosial
dan norma hukum. Toleran
itu bermaknza memberikan
tenggang rasa pada
hal-hal yang bersifat
kebaikan untuk kehidupan
bersama sehingga tercipta
masyarakat yang saling
menghormati, dan
menghargai dalam
perbedaan. Toleran tidak
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sikap dan tndakan
intoleransi yang tenadi
terjadi di tengah
masyarakat baik yang
beriatar belakang etnis,
agama, kelas sosial
maupun kelompok sosial
tertentu.

a. Pemikiran intoleran
terjadi dengan cara
menuduh orang yang
berbeda pemahaman
(pikiran) dengan kita
mengancam keberadaan
kita, karena itu, mereka
patut dicurigai. Kita
khawatir bahwa
perbedaan pemahaman
akan memengaruhi
keyakinan dan
keimanan/ketaqwaan kita.
Kita tidak menerima
pemahaman yang berbeda
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orang yang berbeda
dengan kita menjalankan
ajaran agama dan
kepercayaannya, serta
melaksanakan ritual
keagamaan mereka.

¢. Tindakan intoleransi
dapat kita jumpai pada
saat kita melarikan diri
atau pergi, enggan
bertemu atau mengunjung
mereka yang berbeda
ketika harus bertemu. Kita
enggan menjenguk ketika
orang yang berbeda
keyakinan agama dan
kepercayaan dengan kita
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sedang sakit,
perkekurangan, sefta
mencemoch ketika orang
yang berbeda keyakinan
dan kepercayaannya
ibadahnya.

2.9. Radikalisme

Daiam Kamus Besar
Sahasa Indonesia (KBBI)




paling benar dan
menganggap yang lain
salah, dan harus ditentang
(dilawan). Sedangkan
dalam bentuk gerakan,
pemikiran radikal
dilakukan dalam berbagai
macam tindakan untuk
mencapai misi melalui
tindakan radikal, seperti
melakukan terror,
pengeboman,
penyanderaan, Baiat dan
pembunuhan.

Mantan Mentri Agama RI,
KH. Tolkhah Hasan (2015)
menjelaskan bahwa
radikalisme adalah
“paham atau aliran yang
menginginkan perubahan
atau pembaharuan agama
dengan cara drastis,
ekstrem dan dengan
kekerasan” Lebih lanjut
dijelaskan mengenai
karakteristik radikalisme
agama yaitu: a). para
pelaku radikalisme selalu
melakukan aksi-aksi yang
ekstrem dan brutal; b).
mereka termotivasi oleh
agama yang mereka anut.
Sikap kelompok ini adalah
literalis dengan interpretasi
eksklusif yang
menganggap orang lain
semua salah. Mereka
merasa memiliki
kebenaran yang absolut,
atau dalam istilah Abu

Zahroh dalam Tarikh
al-Madzahib al-Istamiyah
diartikan sebagai tidak
mau menerima
kesalahannya, dan tidak
mau menerima kebenaran

orang lain.

Kita pun dapat memahami
radikalisme dari
cendekiawan muslim
Hasan Hanafi, (1992).
Radikalisme sering
dipertukarkan dengan
fundamentalisme yang di
dalamnya memiliki banyak
dimensi. Di antara dimensi
yang ada dalam
fundamentalisme-radikalis
me adalah mencakup
dimensi politik, ekonomi,
keagamaan, psikologi dan
filosofis.

Fundamentalisme dan
radikalisme yang bersifat
keagamaan merupakan
paham yang memaksakan
kehendak pada orang lain
yang berbeda dengan
pemahaman
keagamaannya.

Hasan Hanafi
mengemukakan bahwa
dimensi politik dari
fundamentalisme-radikalis
me adalah penuntutan
perubahan sistem politik
sebuah negara secara
cepat (jalan revolusioner)

I ——

dan perebutan kekuasan
dan perubahan sistem
pemerintahan kenegaraan
yang syah dengan
menggunakan cara-cara
kekerasan (maupun
kudeta).

Dimensi ekonomi dari
fundamentalisme-radikalis
me adalah kehendak
mengubah sistem ekonomi
yang sudah ada dengan
cara revolusioner karena

dianggap yang sudah ada
menyimpana dan tidak
sesuai dengan kehendak
dan pemahamannya.
Persoalan nomi yang
timpang (injustice)

biasanya mendorong
orang untuk menjadi
radikal. Kelompok radikal
menyalahkan sistem
ekonomi yang dijalankan
negara tidak adil dan
timpang sehingga harus
diganti segera sesuai
dengan paham ekonomi
yang dianut sebagai
sistem ekonomi yang
paling benar.

Radikalisme juga dapat
terjadi dalam dimensi
keagamaan.
Fundamentalisme dan
radikalisme yang bersifat
keagamaan merupakan
paham yang memaksakan



kehendak pada orang lain
yang berbeda dengan
pemahaman
keagamaannya. Mereka
ini adalah orang-orang
atau kelompok
keagamaan yang
cenderung tekstualis,
literalis dan tidak
kontekstual dalam
memahami teks-dogma
keagamaan.

Hal yang tidak dapat
diabaikan tentang
radikalisme adalah terkait
dengan dimensi budaya.
Fundamentalisme-radikalis
me budaya merupakan
paham dan tindakan yang
memaksakan paham
budaya yang dianut untuk
orang lain yang berbeda
dengan paham
budayanya. Kelompok ini
tidak mentoleransi adanya
perbedaan budaya yang
ada dalam masyarakat.
Budaya haruslah satu
sebagaimana dipahami
dan dianutnya.

Hal yang lebih spesifik
terkait konsep
fundamentalisme-radikalis
me adalah dalam dimensi
filosofis.
Fundamentalisme-radikalis
me filosofis merupakan
pandangan atau paham
yang memaksakan

kehendaknya
(pemikirannya) secara
mendalam-mendasar
(pandangan filsafatnya)
sebab beranggapan
bahwa pemikiran filsafat
orang lain adalah salah
dan tidak mendasar.

Bagian yang tampaknya
agak kurang mendapatkan
perhatian adalah dimensi
psikologis.
Fundamentalisme-radikalis
me dalam dimensi
psikologis merupakan
kondisi kejiwaan yang
selalu menganggap orang
lain adalah ancaman,
berbahaya dan periu
dicurigai.

Kita juga dapat memahami
radikalisme melalui
pemahaman yang terdapat
dalam peraturan dan
aturan hukum, atau dalam
konteks dimensi legal
sebuah Negara.
Undang-Undang Terorisme
Indonesia pasal 1 ayat 3
menjelaskan bahwa
radikalisme (kekerasan)
adalah setiap perbuatan
penyalahgunaan kekuatan
fisik dengan atau tanpa
menggunakan sarana
secara melawan hukum
dan menimbulkan bahaya
bagi badan, nyawa, dan
kemerdekaan orang,

termasuk menjadikan
orang pingsan atau tidak
berdaya

Gejala-gejala paham
radikalisme terdiri dari
beberapa indikasi, yaitu,
pertama, tanggapan atau
respon kondisi
sosial-politik maupun
ekonomi-yang sedang
berlangsung dalam bentuk
penolakan dan
perlawanan, terutama
aspek ide dan
kelembagaan yang
dianggap bertentangan
dengan keyakinannya.
Kedua, dari penolakan
berlanjut kepada
pemaksaan kehendak
untuk mengubah keadaan
secara mendasar ke arah
tatanan lain yang sesuai
dengan cara pandang dan
ciri berpikir yang berafiliasi
kepada nilai-nilai tertentu,
semisal agama maupun
ideologi lainnya. Ketiga,
menguatkan sendi-sendi
keyakinan tentang
kebenaran ideologi yang
diyakininya lebih unggul
daripada yang lain.

Dalam perspektif Counter
Violence Extremism
(CVE), terkait dengan
radikalisme, ekstremisme
terorisme seringkali
dipahami sebagai tiga hal
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yang saling terkait
Radikalisme merupakan
tahapan awal seseorang
atau kelompok masyarakat
menjadi kelompok
ekstrem. Setelah itu,
seseorang atau kelompok
akan menjadi pelaku
kekerasan. Radikalisme
dipahami sebagai suatu
pandangan (worldview)
atas hal yang ada di
depannya baik dalam hal
sosial keagamaan atau
pun sosial lainnya.
Perilaku radikal terjadi
karena adanya sosialisasi
(mendapatkan informasi)
dari orang atau pihak lain
atau melalui proses
sosialisasi. Radikalisme
menjadi negatif karena
memberikan apresiasi dan
mendukung mendukung
adanya tindakan ekstrem
dan penggunaan
kekerasan dalam tindakan
terhadap mereka yang
berbeda pandangan_

Sementara itu,
ekstremisme
membenarkan adanya
findakan ekstrem dan
penggunaan kekerasan
dalam tindakan untuk
mengubah kehidupan
yang dianggap salah.
Pembenaran kekerasan
memunculkan tindakan

kekerasan ekstrem
(NastritdinoV. 2019).
//
toleransl! merupakan
pikiran, sikap, dan
tindakan membiarkan,
menghargal, menghormati
dan menghormati, yang
dilakukan oleh seseorang
atau pun kelompok atas
orang lain atau pihak lain
yang berbeda

Intoleransi

adalah tindakan yang
berlawanan dengan
toleransi, yaitu pemikiran,
sikap, dan tindakan yang
tidak menghargap
pandangan dan pemikiran
orang lain, dan bahkan
menganggap pemikiran
diri sendiri lebih benar dan
yang lain salah.

Berdasarkan pemahaman
di atas, secara ringkas
dapat dikatakan bahwa
toleransi merupakan
pikiran, sikap, dan
tindakan membiarkan,
menghargai, menghormati
dan menghormati, yang
dilakukan oleh seseorang
atau pun kelompok atas
orang lain atau pihak lain
yang berbeda. Intoleransi
adalah tindakan yang
berlawanan dengan
tl?lel’ansi’ yaitu pemikiran,
sikap. dan tindakan yang

tidak menghargap
pandangan dan pemikiran
orang lain, dan bahkan
menganggap pemikiran
diri sendiri lebih benar dan
yang lain salah.
Radikalisme merupakan
pandangan yang muncul
dalam diri seseorang
kepada orang lain, karena
pengaruh indoktrinasi atau
sosialisasi atau
pertemanan dengan orang
lain, yang menganggap

bahwa pandangannya
sendirilah yana benar dan
yang lain salah dan
berusaha menyingkirkan
individu atau kelompok

yang berbedza pandangan
tersebut melalui tindakan
kekerasan. Radikalisme
membenarkan tindakan
kekerasan. Sedangkan
ekstremisme kekerasan
merupakan pandangan
dan sikap yang
membenarkan tindakan
kekerasan dan melakukan
aktivitas kekerasan pada
pihak-pihak yang dianggap
berbeda dan salah karena
diimajinasikan sebagai
musuh.

2.10. Penyebab
Radikalisme

Menurut K.H. Tolkhah
Hasan (2015),
radikalisme-fundamentalis



me muncul karena
beberapa pemicu.
Gerakan-gerakan
radikalisme agama
kontemporer lebih banyak
dipicu: 1). Pemahaman
dan penghayatan agama
yang ekstrem; 2).
Kekaguman terhadap
superioritas diri atau
kelompok; 3). Fanatisme
golongan /madzhab/faham
yang berlebihan; 4).
Merasa benar sendiri,
orang lain yang tidak sama
dengannya dipandang
pasti salah; 5). Sistem
pendidikan agama yang
tidak benar, baik materinya
maupun metodologinya;
6). Karena ada desain
rekayasa dari oy
kepentingan te

Beberapa pen
dikemukakan ds
Pertama, rad

yang dilakukan
Kedua, be
melakukan

Penyebab
radikalisme-fundamentalis
me, sebagaimana
dikemukakan oleh Martin
F Marty (2002), adalah
kehendak yang selalu
menolak perbedaan
pendapat sehingga
berusaha memaksakan
pendapat pada pihak lain;
selain itu juga disebabkan
karena adanya pemikiran
dan keinginan untuk
menolak hal-hal yang
bersifat
modernism-rasionalisme
karena dianggap
bertentangan dengan

keagamaan yang sangat
tekstual atau harfiah,
sehingga teks suci
keagamaan itu dianggap
tidak memerlukan
penafsiran; selain itu juga
terjadi karena
beranggapan tidak
perlunya sebuah dialog
atau diskusi tentang
pendapat-pemahaman
atas sesuatu; Penyebab
dari
radikalisme-fundamentalis
me adalah karena
beranggapan perlunya
perubahan yang bersifat




2.11. Bentuk Radikalisme
dan Ekstremisme

Ekstremisme dapat terjadi
dalam beberapa bentuk
Di antara berbagai macam
bentuk ekstremisme, di
antaranya adalah
ekstremisme politik
ekonomi dan budaya
(etnisitas)

Pertama, ekstremisme
politik. Ekstremisme sayap
kanan {Right-wing
extremism) umumnya
berasosiasi dengan
ideologi fasisme, rasisme,
supremasisme, dan
ultra-nasionalisme. Bartol
& Bartol (2017)
menyebutkan bahwa
teroris sayap kanan di AS
biasanya terdiri dari
kelompok atau individu
ekstremis yang umumnya
memiliki pandangan rasis
terhadap orang non-kulit
putih dan kerap terlibat
dalam berbagai bentuk
kejahatan berlatar
kebencian (hate crime).
Warisan Perang Sipil
Amerika (1861-1865)
membuat ekstremis sayap
kanan hingga kini
membenci pemerintahan
federal—yang menekan
pemerintah-pemerintah
negara bagian untuk
menghapus perbudakan.

e

Elisabeth Carter (2018)
menjelaskan bahwa
radikalisasi-ekstremisme
sayap kanan umumnya
mengambil bentuk
kampanye kebencian
terhadap kelompok
minoritas (agama, ras,
seksualitas), imigran, serta
kelompok kiri. Neo-Nazi di
Jerman, Golden Dawn di
Yunani, serta Front
National di Perancis
adalah contohnya. Di
Norwegia pada 2011,
Anders Behring Breivik
membantai sekitar 76
orang warga Norwegia
Tindakan tersebut
didorong oleh
kebenciannya terhadap
para imigran (Muslim)
serta kelompok-kelompok
kiri dan liberal yang
pro-hak-hak imigran.
Kasus pembunuhan yang
dilakukan oleh kelompok
Boko Haram dan ISIS di
kalangan muslim adalah
bentuk ekstremisme. Apa
yang dilakukan seorang
New Zealand membunuh
jamaah sholat Jumat di
masjid tahun 2019
merupakan bentuk
ekstremisme.

Kita dapat menjumpai
beberapa tindakan

ekstremisme seperti di
Amerika Serikat

pasca-Perang Sipil, sepert
Ku Klux Klan yang
berkembang sebagai
reaksi terhadap
penghapusan perbudakan.
Kelompok ini
mengagung-agungkan
supremasi kulit putih rasis,
bersikap anti-imigran,
anti-semit, dan

anti-Katolik. Mereka
percaya bahwa Amerika
ya adalah
bangsa Protestan kulit

Serikat sejati

putih. Ekstremisme bisa
terjadi dalarm perang antai
suku dan etnis. Di
Indonesia, hal seperti ini

pernah terjadi di Ambon,
Poso, Kalimantan Barat
dan Kalimantan Tengah
tahun 1996-1997

Ekstremisme juga dapat
terjadi karena adanya
penolakan kelompok
keagamaan tertentu atas
kelompok lainnya yang
dianggap berbeda dalam
pemahaman dengan
cara-cara mengusir,
merusak fasilitas publik
yang dimiliki, mencederai
(melukai), bahkan
membunuhnya atas nama
keyakinan keagamaan.
Front Pemuda Islam (FP1)
ditolak dan diusir oleh
Banser di beberapa
tempat atau sebaliknya
FPI mengusir warga



Ahmadiyah karena
dianggap sesat. Tindakan
penyerangan dengan
kekerasan atas warga
Syiah di Madura Jawa
Timur adalah contoh
tindakan ekstremisme

Tindakan ekstremisme
juga terjadi dalam hal
permaksanaan budaya

ntu oleh kelompok
nasyarakat tertentu
karena dianggap tidak
sesual dengan budaya
yang diyakini sebagai
budaya yang patut
Ipertahankan atau dianut
oleh sebuah masyarakat.
Misalnya pemaksaaan
budaya Dayak Mangkok
Merah atas etnis Madura.
Pemaksaan Budaya Carok
atas warga Dayak dan
Melayu di Kalimantan
Barat.

Ekstremisme kekerasan
dalam bentuk terorisme
berdasarkan pasal 1 ayat
2, adalah perbuatan yang
menggunakan kekerasan
atau ancaman kekerasan
yang menimbulkan
suasana teror atau rasa
takut secara meluas, yang
dapat menimbulkan
korban yang bersifat
massal, dan/atau
menimbulkan kerusakan
atau kehancuran terhadap

objek vital yang strategis,
lingkungan hidup, fasilitas
publik, atau fasilitas
internasional dengan motif
ideologi, politik, atau

gangguan keamanan

Beberapa bentuk tindakan
ekstremisme kekerasan
yang sering terjadi di
kalangan anak-anak
sekolah adanya adanya
perkelahian antar pelajar
karena adanya
ketersinggungan pada
sekolah atau teman yang
ada dalam satu sekolah;
Perkelahian yang
disebabkan karena
kekalahan dalam
pertandingan olah raga;
Perkelahian antar geng
sekolah sebagaimana
terjadi di beberapa
sekolah di Jakarta,
Yogyakarta, Jawa Tengah,
Jawa Timur dan Jawa
Barat. Ekstremisme
kekerasan anak-anak
sekolah seringkali terjadi
karena adanya pengaruh
luar sekolah yang dibawa
ke sekolah sehingga
teman-teman sekolahnya
merasa menjadi bagian
dari masalah yang terjadi.
Jadi, tindakan radikalisme
dan ekstremisme tidak
hanya bermotifkan
keagamaan, atau terjadi

antar sesama pemeluk
agama. Tindakan radikal
dan ekstremisme dapat
terjadi dalam masyarakat
yang tidak berafiliasi
keagamaan seperti geng
sekolah, genk pelajar,
genk remaja, antar
pendukung klub sepakbola
dan pendukung grup
musik tertentu. Kekerasan
antar suku dan etnis juga
dapat terjadi dan
menyebabkan perilaku
ekstremisme

2.12. Dampak
Radikalisme dan
Ekstremisme

Beberapa hal yang dapat
dikatakan sebagai dampak
dan ekstremisme adalah

sebagai berikut:

Pertama, kecurigaan dan
prasangka buruk atas
pihak lain. Jika terjadi
pikiran, sikap dan tindakan
radikalis, yang akan
muncul adaiah adanya
kecurigaan dan prasangka
buruk atas pihak lain yang
berasal dari luar diri kita.
Segala sesuatu yang
dilakukan oleh pihak lain
merasa harus dicurigai
sebagai sebuah rencana
kejahatan sekalipun
berbentuk kebaikan yang



dilakukan oleh pihak lain,
misalnya membantu dalam
keadaan
kekurangan-kemiskinan.
bencana dan keterbatasan
dalam kehidupan
sehari-hari.

Kedua, kebencian.
Kebencian merupakan
dampak dari adanya
pikiran dan sikap selalu
curiga dan menganggap
pihak lain sebagai
kelompok dan aktivitas
masyarakat yang harus
dicurigai bahkan dibenci.
Dari sana kemudian
muncullah dalam diri dan
antar warga masyarakat
sikap tidak akur, tidak
saling menyapa, kerja
sama maupun bertukar
pikiran.

Ketiga, pemisahan dan
perpecahan. Setelah
terjadi kecurigaan (saling
mencurigai) di antara
kelompok masyarakat
yang berbeda, maka tidak
akan terjadi kerjasama di
antara kelompok
masyarakat tersebut. Oleh
sebab itu, yang akan
muncul selanjutnya adalah
adalah pemisahan secara
tegas antara “kita dan
mereka” sebagai garis
pemisah dalam
masyarakat. Jika sudah

demikian keadaannya,
yang akan muncul
berikutnya adalah adanya
perpecahan dalam
masyarakat perdasarkan
kepentingan. pemahaman,
pandangan, agama, etnis,
suku, dan bahkan partai
politik.

Keempat, konflik
kekerasan. Konflik
kekerasan merupakan
dampak yang paling
berbahaya dari adanya
pemikiran, sikap dan
tindakan
radikalisme-fundamentalis
me. Ini terjadi karena di
antara warga masyarakat
yang berbeda akan terjadi
pelbagai macam aksi
kekerasan fisik,
pembunuhan, perusakan,
pengusiran dan pencurian.

Ini semua adalah dampak
nyata dari radikalisme
ekstremis. la akan
membuat “pemisahan” dan
keretakan sosial bahkan
terjadi situasi saling
terancam. Ini terjadi baik
dalam masyarakat
jumlahnya kecil atau pun
dalam masyarakat dalam
jumlah besar.
Ekstremisme kekerasan
juga dapat terjadi di
kalangan sesama etnis,
suku dan agama.

Ekstremisme juga dapat
terjadi di luar kelompok
etnis, suku dan agama,
yakni di antara para
kelompok genk remaja,
genk pelajar, pendukung
klub sepakbola dan
pendukung klub musik.
Oleh sebab itu, para
pengawas perlu
mengamati dan melihat
apa yang terjadi dalam
kehidupan sekolah dan
siswa terutama mereka
perlu memerhatikan gejala
yang mana siswa-siswa di
sekolah telan mengalami
perubahan pandangan,
perubahan sikap dan
tindakan yang dimulai dari
pemikiran intoleransi.

Para pengawas periu
memerhatikan apakah
dalam diri siswa telah
terjadi
perubahan-perubahan
mengarah ke situasi dan
perilaku yang lebih baik
sebagaimana selama ini
diajarkan oleh sekolah,
misalnya apakah suasana
saling menghormati,
menghargai dan
membiarkan mereka yangd
berbeda telah menjadi
bagian dalam budaya
sekolah. Dalam sikap,
pengawas perlu pula
memerhatikan apakah
dalam diri para siswa



terjadi keretakan
hubungan pertemanan
dengan sesama siswa
seperti tidak mau lagi
pergaul, tidak mau lagi
mengikuti aktivitas ekstra
kurikuler yang selama ini
diikuti serta mengisolasi
diri. Dalam tindakan di
sekolah para pendidik dan
pengawas juga perlu
melihat kesediaan dan
keterbukaan siswa dalam
menghayati nilai-nilai
nasionalisme dan
kebangsaan, seperti
apakah para siswa
bersedia lagi mengikuti
kegiatan upacara bendera

merah putih, menyanyikan
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